PENETAPAN ANGKA LEMPENG TOTAL DAN IDENTIFIKASI CEMARAN MIKROBA DALAM AMPAS TAHU by HERLINASYLMI, 059912153
-.. / c C "i:;::: ,. ,,", J' "~" (; ". r ..... M! Ir 'c' ,.r)};'
-F\. '/ 
SKRIPSI 
"ERLINA SYJ..MI 
PENETAPAN ANGKA LEMPENG TOTAL DAN 

IDENTIFIKASI CEMARAN MIKROB~ DALAM AMPAS 

TA'HU 

RAGlAN KIMIA FARMASI 

FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SlJRABAYA 

2003 
ADLN PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI
.te.bar Pengesahan 
PENETAPAN ANGKA LEMPENG TOTAL DAN 

IDENTI~'IKASI CEMARAN MlKROBA DALAM 

AMPASTAHU 

SKRIPSI 
Dibuat Untuk Memenuhi Syarat Mencapai Gelar Sarjaoa Farmasi pada 

Fakultas Farmasi Universitas airlaogga 

2003 

Oleh: 
HERLINASYLMI 

NIM: 059912153 

Disetajui Oleb: 
Pembimbing Utams Pembimbing Serts 
//~v
n;a.Noor Erma NS.,MS Drs.Achmad Toto poernomo,M.Si 
NIM.130809075 NIP. 131755998 
ADLN PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI
RINGKASAN 

Pemanfaatan ampas tahu di Indonesia beJum maksimaJ, karena hanya dimanfaatkan 
sebagai pakan temak dan makanan tradisional. l2adtthal 4mpas tabu memiliki potensi 
dikembangkan sebagai komponen media fermentasi antibiotika. Penelitian ini bertujuan 
menentukan angka Jempeng total ampas tabu yaitu menghitung jumlab bal'1eri aerob 
viabel dan angka kapang di dalam ampas tabu basab dan kering serta mengidentifikasi 
adanya bakteri patogen ( Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella 
sp. • E. coli ). Penentuan angka lempeng total ini digunakan untuk menunjang 
pemanfaatan ampas tabu sebagai komponen media fermentasi antibiotika aminoglikosida. 
Sampel diambil dari empat pabrik tabu di desa Tropodo , Kecamatan Krian, 
Kabupaten Sidoarjo dengan proses hampir sama diberi kode A, B, C, dan D. Arnpas tabu 
disuspensikan dalam Iarutan NaCI 0,9 % sebagai pengeneemya, kemudian ditentukan 
angka lempeng totalnya. Penentuan angka lempeng total menggunakan media NA, 
identifikasi Staphylococcus aureus menggunakan MSA, identifikasi Pseudomona 
aeruginosa menggunakan CET A, identifikasi Salmonella sp menggunakan XLD, dan 
identifikasi E. coli menggunakan EMB dengan Farmakope Indonesia IV sebagai aeuan. 
Arnpas tahu dan penelitian ini memiliki angka lempeng total masing-masing 
adalah : A basab : 4,7 x 10 ; positif untuk Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcua 
aureus, negatifuntuk E.coli dan Salmonella !.p. , B basah: 9,1 x 10 3 negatifuntuk semua 
mikroba patogen uji, C basah : 6,6 x 10 3 positif untuk Pseudomonas aeruginosa dan E. 
coli, negatif untuk Salmonella sp. dan Staphylococcua aureus, D basah : 4,8 x 10 3 
positif untuk E.coli tetapi negatif untuk Pseudomonas aeruginosa. Salmonella sp., 
Staphylococcus aureus, A kering : 2,0 x 10 4 positif untuk: E. coli, Pseu.domonas 
aeruginosa, Staphylococcus aureus tetapi negatif untuk Salmonella sp., B kering : 6,5 x 
10 4 positif untuk E. coli. Pseudomonas a.eruginosa, Staphylococcus aureus tetapi negatif 
untuk Salmonella !.p. C kering : 3,1 x 10 ) positif untuk E. coli, Pseudomonas aeruginosa. 
Staphylococcus aureliS tetapi negatif untuk Salmonella $P, D kering : 8,7 x 10 3 positif 
untuk E. coli. Pseudomonas aeruginosa. Staphylococcus aureus tetapi negatif untuk 
Salmonella sp. 
Hasil penelitian menunj ukkan , pengeringan ampas tahu dengan oven (MMM, 
Medeenter) suhu 45° - 46 l ' C dapat meningkatkan angka lempeng total dan kontaminasi 
bak'1eri patogen. Arnpas tahu perlu diteliti lebih lanjut tentang angka lempeng totalnya, 
pada pengeringan suhu diatas 45° C, atau dieari pengeringan yang lain untuk mengurangi 
kontaminasi. 
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to determine the Total Plate Count ( TPC) and 
Identification of microbes patogen (E. coli, Pseudomonas aeruginosa, 
Staphylococcus aureus and Salmonella sp. ) in wet and dry tofu refusa1. The dry tofu 
refusal was acquired from the drainage of wet tofu refusal using oven in temperature 
45 ° - 46 ° C. The method that had been applied to determine Total Plate Count was 
referred to Farmakope Indonesia IV. The determination of Total Plate Count utilized 
delusion plate method. While microbes identification of E. coli utilized EMB 
medium, CET A for Pseudomonas aeruginosa, MSA medium for Staphylococcus 
aureus and XLD medium for Salmonella sp. Based on Farmakope Indonesia IV the 
requirements of medium component for Total Plate Count should not be more than 
5.103 and free from E. coli. The result of data analysis showed that from eight 
samples that had been analyzed only the wet tofu refusal fulfilled the requirements. 
The drainage of tofu refusal using oven in the temperature 45°-46° C was proven not 
suitable since it was increasing the Total Plate Count. It is necessary to conduct a 
further research of Total Plate count of tofu refusal in the temperature over 45° C. 
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